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Abstrak 
Banyak siswa kelas 5 Sekolah Dasar yang sering melakukan kesalahan ketika menyelesaikan masalah 
matematika, terutama pada kesalahan konsep dalam mengerjakan soal matematika. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa kelas 5 SD dalam menyelesaikan soal matematika HOTS 
berdasarkan Newman. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subyek penelitian 
ini sebanyak enam siswa kelas 5 SD. Adapun teknik pengumpulan data meliputi tes, lembar wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas 5 SDN 02 
Mojorejo Kota Madiun adalah kesalahan membaca (reading error), kesalahan memahami 
(comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan keterampilan proses 
(process skill error), dan kesalahan jawaban akhir (encoding error). Kesalahan yang paling sering 
dilakukan adalah kesalahan ketrampilan proses dan kesalahan jawaban akhir. Beberapa faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan kesalahan adalah siswa belum terbiasa dengan soal matematika HOTS, 
siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat, kurangnya penguasaan 
pada materi volume bangun ruang, dan siswa kurang teliti dalam menjawab soal matematika. 
 
Kata kunci: High order thinking skills; kesalahan siswa; soal matematika. 
 
Abstract  
Many students in elementary school make mistakes when solving math problems, especially 
misconceptions in solving math problem. This is caused by a lack of mathematical material 
understanding, students are lazy to open mathematics books or notes, and students are lazy to do 
assignments given by the teacher. This study aims to analyze the mistakes of fifth grade elementary school 
students in solving HOTS math’s problems based on Newman. This type of research in this research is 
qualitative research. The data collection techniques include tests, interviews, and documentation. Data 
analysis techniques in this study were data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Based 
on the results of the study, the mistakes made by fifth grade students of SDN 02 Mojorejo Kota Madiun 
were reading errors, comprehension errors, transformation errors, process skill errors, and answer 
errors. end (encoding error). The most frequent mistakes made were process skills errors and answer 
errors. Some of the factors that cause students to make mistakes are students who are not familiar with 
HOTS math problems, students do not write down what is known and asked from the questions, lack of 
mastery on the material of volume shapes, and students are not careful in answering math questions.  
 
Keywords: High order thinking skills; math problem; student errors. 
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PENDAHULUAN 
Matematika adalah suatu 
pelajaran wajib di Sekolah Dasar. Pada 
pelajaran matematika memiliki fakta, 
konsep, dan operasi berkarakter abstrak 
(Oktaviana, 2018). Konsep dan operasi 
matematika ini sangat berguna bagi 
siswa untuk masa depannya. 
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Matematika merupakan ratu dari 
semua ilmu (Hartati, 2015). Hal ini 
dikarenakan semua konsep dalam 
matematika dapat dikembangkan dan 
berguna pada ilmu maupun bidang yang 
lain. Ilmu maupun konsep matematika 
dapat bermanfaat di kehidupan sehari-
hari, misalnya menghitung tabungan, 
membeli dan menjual barang, 
menghitung keuntungan dan kerugian, 
dan membaca jam. Kegunaan yang 
lainnya yaitu untuk membuat masker. 
Dalam membuat masker ini 
membutuhkan perhitungan matematika 
seperti penjumlahan bilangan, sehingga 
masker ini sesuai dan dapat dipakai oleh 
semua kalangan baik anak-anak maupun 
orang dewasa. 
Matematika juga sering disebut 
sebagai jembatan yang menghubungkan 
antara teori dengan impelementasinya 
dalam berbagai kegiatan (Katz, 2015). 
Dengan menghubungkan suatu konsep 
materi matematika dengan kehidupan 
yang nyata dapat bermanfaat untuk 
siswa yaitu untuk pemahaman konsep 
matematika dengan cepat dan 
membantu sdalam penyelesaian 
masalah matematika dengan tepat. 
Proses kegiatan pembelajaran 
matematika diupayakan untuk 
membentuk siswa-siswi yang hebat, 
aktif, kreatif, cerdas, dan memiliki 
semangat bekerja keras yang tinggi. 
Upaya yang dilakukan seperti selalu 
melakukan kreatifitas di segala bidang 
diantaranya dalam mengajar di kelas, 
dan penggunaan model serta media 
pembelajaran yang bervariasi setiap 
harinya. Sehingga tercipta pembelajaran 
matematika yang menyenangkan. 
Tujuan pembelajaran matematika 
dalam kurikulum 2013 meliputi siswa 
dapat menyelesaikan permasalahan 
tentang matematika, memecahkan 
masalah sehari-hari dengan kemampuan 
bernalar dan analisisnya. Pemecahan 
masalah matematika yang lebih 
kompleks yaitu terdapat pada suatu soal 
cerita. Ketika menyelesaikan soal cerita, 
siswa diminta untuk membaca soal, 
memahami soal, memahami konsep 
materi matematika, dan menentukan 
langkah yang benar dalam 
menyelesaikan soal. Sehingga akan 
memudahkan dan membantu siswa 
dalam meningkatkan pemahaman 
tentang konsep dan soal, menentukan 
langkah penyelesaian matematika 
dengan menggunakan rumus yang 
benar, runtut, dan terstruktur dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
(Farhan & Zulkarnain, 2019). 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
SD Negeri 02 Mojorejo Kota Madiun 
pada siswa kelas 5, banyak siswa yang 
jarang senyum, kurang motivasi, dan 
kurang minat dalam belajar matematika 
sehingga nilai matematika siswa tidak 
sesuai dengan harapan. Terdapat 
beberapa hal yang membuat siswa 
kurang tertarik pada pelajaran 
matematika, yaitu banyaknya bilangan 
yang ada dibuku teks, konsep 
perhitungan yang tidak mudah dan 
rumit, terlalu banyak aturan dan rumus 
dalam matematika. Beberapa hal 
tersebut membuat siswa kurang 
berminat dan tertarik dengan 
matematika. 
Ditambah lagi guru kurang kreatif 
dalam penggunaan model dan media 
pembelajaran. Hal inilah, yang 
membuat siswa menjadi tidak berminat 
belajar matematika. Satu materi yang 
dianggap sulit oleh siswa adalah materi 
volume bangun ruang. Banyak siswa 
merasa kesulitan ketika diminta 
mengerjakan soal volume bangun ruang 
dan ditambah lagi siswa kesulitan ketika 
ada tugas mengerjakan soal cerita 
volume bangun ruang. Sehingga, siswa 
cenderung mengerjakan soal tersebut 
dengan tidak semangat dan hnaya 
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mencontoh pekerjaan temannya. Hal ini 
sering menimbulkan terjadinya 
kesalahan dalam menjawab soal.  
Hasil ulangan harian pelajaran 
matematika di SDN 02 Mojorejo dapat 
diketahui bahwa nilai siswa yang 
dibawah KKM 65 % dan 35 % siswa 
mendapatkan nilai di atas KKM. Dan 
juga menurut hasil survei PISA untuk 
literasi matematika pada tahun 2018 di 
Indonesia masih tergolong rendah 
karena Indonesia berada pada peringkat 
72 dengan skor 379. Hal ini 
menunjukkan prestasi belajar 
matematika masih termasuk rendah. 
Rendahnya prestasi belajar matematika 
ini disebabkan oleh literasi matematis 
yang rendah dan siswa sering membuat 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
matematika, misalnya pada soal cerita. 
Menyelesaikan soal cerita pada 
pelajaran matematika bukan hanya 
untuk memperoleh jawaban yang benar, 
tetapi yang penting siswa harus bisa 
menentukan langkah-langkah dalam 
mencari jawaban yang benar. Langkah-
langkah dalam menjawab suatu soal 
cerita yaitu membaca dan memahami 
soal, membuat langkah-langkah 
penyelesaian, dan menyimpulkan (Toha 
et al., 2018). 
Siswa kelas 5 sering melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal cerita, 
hal ini dikarenakan soal cerita sulit 
untuk dipahami dan diselesaikan 
(Adhim & Amin, 2019). Adapun jenis 
kesalahan dalam menyelesaikan 
masalah matematika yaitu kesalahan 
yang berkaitan dengan konsep, 
kesalahan dalam menggunakan data, 
kesalahan dalam interpretasi bahasa, 
kesalahan teknis, dan kesalahan dalam 
menarik kesimpulan (Toha et al., 2018).  
Kesalahan siswa dalam menjawab 
soal matematika perlu diperiksa lebih 
lanjut untuk mendapatkan gambaran 
yang jelas dan tepat tentang 
permasalahan yang dialami siswa dalam 
memecahkan masalah matematika 
(Nurussafa’at et al., 2016). Kesalahan 
siswa disebabkan beberapa faktor, yaitu 
kesalahan dalam menerima informasi, 
siswa kurang teliti dalam menjawab, 
dan salah memasukkan angka kedalam 
rumus. 
Banyak siswa di Sekolah Dasar 
kurang mampu dalam menjawab soal 
cerita terutama pada soal HOTS. Hal ini 
dikarenakan guru yang kurang dalam 
memberikan soal matematika HOTS 
dan banyak siswa kurang semangat 
dalam mengerjakan soal maupun tugas 
matematika yang diberikan oleh guru. 
Soal HOTS (High Order Thinking 
Skills) merupakan ciri pada kurikulum 
2013 karena soal cerita dengan tipe 
HOTS dapat membantu siswa dalam 
berpikir kritis, metakognitif, dan 
berpikir kreatif (Suryapuspitarini et al., 
2018).  
Prosedur yang dapat digunakan 
untuk menganalisis kesalahan siswa 
adalah NEA (Newman Error Analysis). 
Newman merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk menganalisis suatu 
kesalahan soal dalam bentuk uraian 
(Darmawan et al., 2018). Langkah-
langkah NEA ada 5 tahapan yaitu, 
Reading (membaca), Comprehension 
(memahami masalah), Transformation 
(transformasi), Process skills 
(keterampilan proses) dan Encoding 
(menuliskan jawaban akhir) (Lestari et 
al., 2018). Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Safitri et al. (2019) 
tentang analisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita bangun datar 
berdasarkan NEA didapatkan hasil 
bahwa kesalahan dalam membaca 
13,3%, kesalahan dalam memahami 
soal 10,89%, kesalahan transformasi 
sebanyak 27,62%, kesalahan 
keterampilan proses sebanyak 15,73%, 
dan kesalahan menulis jawaban 
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sebanyak 32,45%. Sedangkan dalam 
penelitian ini, soal cerita yang 
digunakan berupa soal HOTS pada 
materi volume bangun ruang.  
Analisis kesalahan matematis ini 
sangat diperlukan, agar guru dapat 
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika. Dan juga guru 
mengetahui materi mana saja yang 
harus diajarkan lebih lama, sehingga 
siswa memahami konsep dan dapat 
dengan mudah menyelesaikan soal 
matematika. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kesalahan siswa 
kelas 5 SD dalam menyelesaikan soal 




Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif. Tahapan penelitian 
kualitatif meliputi menentukan 
permasalahan dalam pembelajaran 
matematika, menentukan fokus 
penelitian, pengumpulan data, dan 
analisis data. 
Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas 5 SDN 02 Mojorejo Kota Madiun 
sebanyak enam siswa yang terdiri dari 
dua siswa memiliki kemampuan yang 
tinggi, dua siswa memiliki kemampuan 
sedang, dan dua siswa memiliki 
kemampuan rendah. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Pertama, tes digunakan 
untuk mengetahui kemampuan kognitif 
siswa kelas 5 SDN 02 Mojorejo. Tes 
pada penelitian ini berupa soal uraian 
sebanyak 5 soal dengan materi volume 
bangun ruang. Kedua adalah 
wawancara, wawancara yang digunakan 
adalah wawancara tidak terstruktur. 
wawancara dilakukan untuk mendapat-
kan informasi yang lebih jelas, untuk 
mengetahui kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika HOTS. Ketiga adalah 
dokumentasi. Dokumentasinya berupa 
silabus, buku pelajaran matematika 
kelas 5, dan lain-lain. Dokumentasi ini 
dibutuhkan untuk menambah 
pemahaman dan informasi yang 
diperlukan untuk penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 
2013). Pertama, reduksi data. Reduksi 
data dalam penelitian ini dilakukan 
terus sesudah penelitian di lapangan, 
sampai laporan akhir tersusun dengan 
lengkap. Reduksi data dianalisis berupa 
hasil tes tulis dan wawancara. Kedua 
yaitu penyajian data. Penyajian data 
berbentuk uraian yang jelas, tabel, dan 
bagan, sehingga memudahkan peneliti 
untuk memahami tentang data 
penelitian. Ketiga adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan berupa temuan 
penelitian yang baru atau belum pernah 
ada pada temuan penelitian sebelumnya. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
adalah persiapan, penentuan masalah, 
membuat instrumen penelitian, 
pelaksanaan penelitian, analisis data, 
dan membuat laporan penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Subjek pada penelitian ini 
sebanyak enam siswa  meliputi siswa 
berkemampuan tinggi yaitu S01 dan 
S02, siswa berkemampuan sedang yaitu 
S03 dan S04, dan siswa berkemampuan 
rendah yaitu S05 dan S06. Mereka akan 
mengerjakan lima soal cerita bertipe 
HOTS pada materi volume bangun 
ruang (kubus dan balok) yang diberikan 
oleh guru. Adapun indikator kesalahan 
dalam mengerjakan soal dapat diketahui 
pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator kesalahan berdasarkan Newman 
No 
Tahapan dalam Analisis 
Kesalahan Newman 
Indikator Kesalahan 
1. Membaca (Reading) a. Siswa tidak dapat membaca atau mengenali simbol 
pada soal matematika 
b. Siswa tidak mampu memahami arti atau simbol 
setiap kata, istilah atau simbol dalam soal  
2. Memahami 
(Comprehension) 
a. Tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan 
b. Salah menulis apa yang diketahui pada soal 
c. Menuliskan apa yang diketahui 




a. Salah dalam menentukan rumus  
b. Tidak mengubah informasi ke dalam bentuk model 
matematika 
c. Mengubah informasi ke dalam bentuk matematika 
tapi tidak tepat. 
4. Keterampilan Proses 
(Process Skill) 
a. Tidak dapat melanjutkan proses penyelesaian 
b. Dapat melanjutkan proses penyelesaian tetapi tidak 
tepat, karena salah konsep 
c. Keliru dalam proses penghitungan 
5. Jawaban Akhir 
(Encoding) 
a. Tidak menuliskan variabel/satuan 
b. Salah dalam menggunakan satuan 
c. Tidak menuliskan variabel/satuan 
d. Salah dalam menggunakan satuan 
(Mulyani & Muhtadi, 2019) 
 
Berikut hasil analisis kesalahan siswa: 
1) Kesalahan Siswa 01 (S01) 
Skor yang didapat S01 adalah 90. 
Berdasarkan jawaban S01, dapat 
diketahui bahwa S01 dapat menjawab 
dengan tepat dan benar pada soal nomor 
1, soal nomor 2, soal nomor 3, dan soal 
nomor 5. Akan tetapi S01 kurang tepat 
dalam menjawab soal nomor 4. Gambar 
1. berikut adalah hasil jawaban S01 









Gambar 1. Hasil Jawaban S01 Nomor 4 
Pada soal nomor 4, S01 hanya 
melakukan beberapa kesalahan yaitu  
keterampilan proses dan kesalahan 
jawaban akhir. Kesalahan keterampilan 
proses pada S01 yaitu, siswa tidak 
melanjutkan proses menghitung atau ke 
langkah selanjutnya. S01 hanya 
menghitung volume bak mandi saja 
sehingga S01 belum membagi volume 
bak mandi dengan volume air yaitu 
 
 
          Sehingga jawaban akhir 
yang ditulis S01 salah. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dengan S01 
diketahui bahwa S01 mampu membaca 
semua soal dengan baik namun S01 
kurang tepat dalam menuliskan 
penyelesaian karena siswa kurang teliti 
dalam mengerjakan soal. 
 
 




  Tebal bak  : 10 dm 
  Sisi bak  : 25 dm 
 T:  V bak mandi 
 J : V kubus =  𝑠 =      
      =   6   
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2) Kesalahan Siswa 02 (S02) 
Skor yang didapatkan S02 adalah 
98. Gambar 2. berikut ini adalah hasil 
















Gambar 2. Hasil Jawaban S02 Nomor 5 
 
Berdasarkan Gambar 2 diketahui 
informasi bahwa pada soal nomor 5, 
S02 hanya melakukan kesalahan 
jawaban akhir, karena siswa tidak 
menuliskan satuan. Dapat dilihat pada 
gambar 3 di atas, siswa tidak 
menuliskan satuan volume. Seharusnya 
siswa menuliskan jawaban akhir yaitu 
             Berdasarkan hasil 
wawancara diketahui bahwa S02 
mampu membaca semua soal dengan 
baik. S02 juga melakukan kesalahan 
yaitu pada jawaban nomor 5 yaitu 
kesalahan jawaban akhir. S02 tidak 
menuliskan satuan liter pada 
jawabannya. Hal ini disebabkan S02 
kurang teliti dan terburu-buru dalam 
menyelesaikan soal tersebut.  
 
3) Kesalahan Siswa 03 (S03) 
Skor yang didapat S03 adalah 74. 
Pada gambar 3 berikut merupakan hasil 












Gambar 3. Hasil Jawaban S03 Nomor 3 
 
Pada gambar 3 diketahui bahwa 
pada soal nomor 3, S03 melakukan 
kesalahan transformasi, yaitu S03 
langsung menjawab pertanyaan tanpa 
mengubah informasi dari soal ke bentuk 
matematika yang jelas, seharusnya 
siswa dapat menjawab dengan 




Gambar 4. Jaring-jaring Kubus 
 
S03 juga melakukan kesalahan 
keterampilan proses karena siswa tidak 
menuliskan langkah penyelesaian yang 
benar dari soal yang diberikan oleh 
guru. Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui bahwa S03 mampu membaca 
hampir semua soal dengan baik, namun 
S03 masih melakukan kesalahan 
ketrampilan proses dan kesalahan 
transformasi. Hal ini dikarenakan S03 
malas menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian soal. 
 
4) Kesalahan Siswa 04 (S04) 
Pada gambar 5 di bawah ini 
adalah hasil jawaban dari siswa 04 
(S04). Dan skor yang didapatkan S04 
yaitu 74. 
 
5.  Diketahui: 
 Panjang akuarium 11 dm 
 Lebar akuarium 11 dm 
 Tinggi akuarium 10 dm 
 Air di akuarium 9 meter 
 Ditanya: takaran berapa air tumpah 
? 
 Jawab : V akuarium 
    = 𝑝  𝑙  𝑡 
    =            
    =      𝑑𝑚   
     =       ÷ 9 
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Gambar 5. Hasil Jawaban S04 Nomor 1 
 
Berdasarkan Gambar 5 diperoleh 
informasi bahwa soal nomor 1, S04 
melakukan kesalahan keterampilan 
proses dan kesalahan jawaban akhir, 
yaitu S04 tidak dapat menyelesaikan 
soal sampai menemukan jawaban akhir 
yang benar. Dapat dilihat ada gambar 5 
di atas, setelah menentukan volume 
koper yang diisi dengan kotak pensil, 
S04 tidak menyelesaikan langkah 
selanjutnya yaitu menentukan tinggi 
kotak pensil. Akibatnya, jawaban 
akhirnya salah. Sehingga S04 
melakukan kesalahan dalam 
menentukan jawaban akhir. Pada soal 
nomor 5, S04 melakukan kesalahan 
jawaban akhir, karena siswa juga tidak 
menuliskan satuan volume. Seharusnya 
siswa menuliskan jawaban akhir yaitu 
         .  
Berdasarkan hasil wawancara, 
S04 melakukan suatu kesalahan 
keterampilan proses dan menentukan 
jawaban akhirnya. Hal ini dikarenakan 
S04 kurang memahami konsep materi 
yang diberikan oleh guru dan S04 
belum bisa menentukan langkah yang 
tepat dalam menyelesaikan soal 
tersebut. 
 
5) Kesalahan Siswa 05 (S05) 
Pada gambar 6 adalah hasil 
jawaban  dari siswa 05 (S05). Skor yang 











Gambar 6. Hasil Jawaban S05 Nomor 2 
 
Berdasarkan Gambar 6 didapatkan 
informasi bahwa pada soal nomor 3, 
S05 melakukan kesalahan memahami 
yaitu S05 tidak menuliskan apa yang 
diketahui dari soal dan yang ditanyakan 
pada soal. S05 juga melakukan 
kesalahan transformasi yaitu S05 tidak 
paham tentang permasalahan yang 
diberikan, S05 kurang memahami 
dalam menentukan rumus yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal 
tersebut. 
S05 juga kesalahan keterampilan 
proses yaitu siswa menjawab soal 
dengan asal-asalan seperti siswa 
menuliskan perbandingan     6       
sehingga siswa tidak mengetahui 
langkah menghitung dengan tepat, 
sehingga jawaban akhir S05 menjadi 
tidak tepat. Pada Gambar 7 adalah hasil 
jawaban S05 pada nomor 4 dan nomor 
5. Berdasarkan Gambar 7, diperoleh 
informasi bahwa pada soal nomor 4, 
S05 melakukan kesalahan membaca, 
yaitu tidak jelas dalam menulis yang 
diketahui dari soal seperti bak mandi 
            . S05 juga melakukan 
kesalahan transformasi, yaitu salah 
dalam menentukan rumus, misalnya 
S05 menuliskan rumus balok        
seharusnya berbentuk kubus dengan 
= 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑝𝑒𝑟 
  𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟  
=     𝑐𝑚2      𝑐𝑚     𝑐𝑚  
=        𝑐𝑚 
=       𝑐𝑚  
1. Diketahui :  
luas alas koper     𝑐𝑚2   
Luas alas kotak pensil     𝑐𝑚2 
Tinggi koper yang berisi bola 25 cm 
Tinggi koper yang berisi bola dan 
tempat pensil 30 cm 
Ditanya    : tinggi kotak pensil 
Jawab       : 
Volume koper yangdiisi kotak pensil  
𝑉 = 𝑟  
𝑉 = 𝑟 =  8 𝑐𝑚 
     =   9    𝑐𝑚  
         6             
2. Diketahui :  
Rusuk kubus kecil  24 cm 
Rusuk kubus besar = 7   =  8 𝑐𝑚   
Ditanya : V kubus besar ? 
Dijawab : 
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rumus        Kesalahan 
keterampilan proses yang dilakukan S05 
adalah S05 salah menuliskan rumus 
untuk menyelesaikan soal matematika. 
Kesalahan tersebut menyebabkan S05 
salah dalam menemukan jawaban akhir. 
 
 
Gambar 7. Hasil Jawaban Siswa S05 
 
Soal nomor 5, S05 melakukan 
kesalahan memahami dan kesalahan 
jawaban akhir yaitu S05 menuliskan 
pada lembar jawabannya          , 
sedangkan jawaban yang tepat adalah 
         . S05 kurang memahami soal 
yang diberikan oleh guru. Berdasarkan 
hasil wawancara, S05 belum memahami 
konsep matematika dan kurang paham 
dalam menentukan langkah 
penyelesaian yang tepat untuk 
menjawab soal itu. Sehingga S05 
banyak melakukan kesalahan yaitu 
kesalahan memahami, kesalahan 
transformasi, keterampilan proses, dan 
kesalahan jawaban akhir.  
6) Kesalahan Siswa 06 (S06) 
Pada gambar 8 adalah hasil 
jawaban dari siswa 06 (S06). Skor yang 
didapatkan S06 yaitu 21. 
Gambar 8. Hasil Jawaban S06 
 
Berdasarkan Gambar 8, diketahui 
bahwa pada soal nomor 1, S06 
melakukan kesalahan memahami, yaitu 
tidak menuliskan yang diketahui dan 
yang ditanyakan. S06 hanya asal 
menuliskan jawaban yaitu  8       Hal 
ini juga menimbulkan kesalahan 
transformasi, keterampilan proses, dan 
jawaban akhir.  
Pada soal nomor 2, S06 
melakukan kesalahan memahami, yaitu 
tidak  menuliskan yang diketahui dan 
yang ditanyakan dari soal. S06 juga 
melakukan kesalahan transformasi, 
yaitu salah dalam menggunakan rumus 
dalam menjawab soal. Karena S06 tidak 
memahami rumus yang harus digunakan 
dalam menjawab soal tersebut. S06 juga 
melakukan kesalahan ketrampilan 
𝑉 =  𝑝  𝑙  𝑡 
𝑉 =                    
     
     =          
    =  7  𝑑𝑚  
𝑉 𝑎𝑖𝑟 =  
 
 
   7   
    =     𝑑𝑚  
𝑉 =  𝑝  𝑙  𝑡 
𝑉 =           
𝑉 =       𝑑𝑚 =      𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 ∶   
    
9
=     𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟 
4. Diketahui :  
Bak mandi 25-20,  25-10 
Ditanya : V air ? 
Dijawab : 
 
5. Diketahui : p = 11 dm = 11 dm 
  lebar = 11 dm = 11 dm 
  tinggi = 1 m = 10 dm 
Dijawab : 
di𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎 ∶ 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎 𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟  ? 
 Jadi akuarium akan terisi penuh setelah 
diisi 135 ember 
 
𝑉 = 7    𝑐𝑚  
=    𝑐𝑚  77 𝑐𝑚      𝑐𝑚 
=      𝑑𝑚  
=      𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
=        
1.  8 𝑐𝑚2 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖𝑛𝑦𝑎   
2.        = 6      =   9   𝑐𝑚  






4. Panjang  :  90-10-10 = 70 cm = 70 m 
Lebar  : 90-10-10 = 70 cm = 70 m 









  7  7  6  
 
5. = 𝑝  𝑙  𝑡 
Volume akuarium, Volume ember 
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proses, yaitu S06 menuliskan perkalian 
        Penyelesaian tersebut salah 
karena berbeda dengan jawaban yang 
benar. Jawaban akhir S06 juga salah. 
Sehingga S06 melakukan kesalahan 
jawaban akhir.  
Berdasarkan soal nomor 3, S06 
melakukan kesalahan memahami dan 
transformasi, yaitu tidak menuliskan 
yang diketahui dan yang ditanyakan 
dari soal. Kesalahan transformasi yang 
dilakukan S06 yaitu S06 langsung 
menjawab pertanyaan tanpa mengubah 
informasi dari soal ke dalam bentuk 
matematika yang benar. S06 juga 
melakukan kesalahan keterampilan 
proses karena S06 tidak menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian yang 
tepat dalam menjawab soal tersebut. 
Pada soal nomor 4, S06 
melakukan kesalahan memahami yaitu 
tidak menuliskan yang diketahui dan 
yang ditanyakan pada soal. S06 
menjawab soal dengan sesuka hatinya, 
karena tidak memahami rumus yang 
digunakan dalam menjawab soal 
tersebut dan tidak memahami isi soal. 
Hal ini juga menyebabkan kesalahan 
keterampilan proses, karena salah dalam 
melakukan penghitungan. Akibat dari 
kesalahan-kesalahan di atas 
menyebabkan S06 melakukan kesalahan 
dalam menentukan jawaban akhir. 
Soal nomor 5, S06 melakukan 
kesalahan memahami dan kesalahan 
jawaban akhir, contohnya S06 juga 
tidak menuliskan satuan volume. 
Berdasarkan hasil wawancara, S06 
banyak melakukan kesalahan yaitu 
kesalahan memahami, kesalahan 
transformasi, keterampilan proses, dan 
kesalahan jawaban akhir. Hal ini 
dikarenakan S06 malas membaca 
materi, malas mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, dan tidak 
memahami konsep materi matematika. 
 
Kesalahan yang Dilakukan Siswa  
Berdasarkan Prosedur Newman 
1. Kesalahan Membaca (Reading 
Error) 
Kesalahan membaca ini dilakukan 
oleh S05. Kesalahan membaca yang 
dilakukan S05 meliputi salah membaca 
simbol baik pada penjumlahan maupun 
pengurangan, siswa salah membaca 
satuan volume, dan tidak mampu 
memaknai arti atau dalam soal. Hal ini 
sesuai pendapatnya Jamal (2018) yang 
mengungkapkan bahwa kesalahan 
membaca yaitu siswa tidak dapat 
membaca suatu kata atau simbol yang 
terdapat dalam soal. Faktor penyebab 
siswa melakukan kesalahan membaca 
yaitu tidak terbiasa membaca soal-soal 
matematika, belum bisa membedakan 
satuan luas dan volume, keliru saat 
membaca simbol penjumlahan dan 
pengurangan, dan kurang meminati 
pelajaran matematika. 
 
2. Kesalahan Memahami 
(Comprehension Error) 
Kesalahan memahami ini 
dilakukan oleh S05 dan S06. Kesalahan 
memahami yang dilakukan S05 dan S06 
yaitu tidak menuliskan hal yang 
diketahui dan yang ditanyakan, ada juga 
beberapa yang menuliskan tapi tidak 
lengkap. Hal ini sesuai dengan 
pendapatnya Rahayuningsih & Qohar 
(2014) yang menjelaskan bahwa 
kesalahan memahami terjadi ketika 
siswa tidak menuliskan keterangan yang 
ada pada soal dan apa yang harus 
dilakukan oleh siswa untuk menjawab 
soal misalnya siswa tidak menuliskan 
yang diketahui dari soal dan siswa tidak 
menuliskan yang ditanyakan dari soal 
dengan lengkap. Faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan memahami adalah tidak 
mengetahui hal yang diketahui dan yang 
ditanyakan pada soal, tidak terbiasa 
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menulis hal yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, menuliskan hal 
yang diketahui, tetapi tidak lengkap, 
kurang teliti menemukan hal yang 
diketahui pada soal, tidak mengetahui 
permasalahan pada soal, bingung untuk 
menulis apa yang diketahui dan 
ditanyakan yang terdapat pada soal, dan 
terburu-buru untuk menyelesaikan soal. 
 
3. Kesalahan Transformasi 
(Transformation Error) 
Siswa yang melakukan kesalahan 
transformasi adalah S03, S05, dan S06. 
Kesalahan transformasi yang dilakukan 
siswa tersebut meliputi salah 
menentukan rumus yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah, siswa 
tidak mengubah informasi kedalam 
bentuk matematika yang tepat, dan 
siswa melakukan kesalahan dalam 
mengubah informasi kedalam bentuk 
matematika. Hal ini sesuai dengan 
pendapatnya Harniati et al. (2019) yang 
menjelaskan bahwa kesalahan 
transformasi disebabkan karena siswa 
tidak mampu mengubah kalimat 
matematika ke dalam bentuk atau model 
matematika dan siswa tidak dapat 
menentukan rumus yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal. Faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan transformasi yaitu tidak 
mengetahui rumus yang harus 
digunakan, tidak mengetahui langkah-
langkah yang tepat dalam 
menyelesaikan soal, tidak paham 
dengan materi bangun ruang kubus dan 
balok, dan tidak memiliki penguasaan 
materi yang cukup. 
 
4. Kesalahan Keterampilan Proses 
(Process Skill Error) 
Siswa yang melakukan kesalahan 
keterampilan proses adalah S01, S03, 
S04, S05, dan S06. Kesalahan 
keterampilan proses yang dilakukan 
siswa tersebut yaitu tidak dapat 
melanjutkan proses penyelesaian pada 
tahap selanjutnya, siswa mampu 
melakukan proses penyelesaian tapi 
tidak tepat, siswa salah melakukan 
proses penghitungan. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Rahayuningsih 
& Qohar (2014) yang menyatakan 
bahwa kesalahan keterampilan proses 
yang dilakukan siswa yaitu siswa tidak 
menuliskan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal dengan tepat, siswa 
tidak melakukan langkah selanjutnya 
dalam menemukan jawaban akhir, dan 
kesalahan dalam proses bilangan. 
Beberapa faktor penyebab siswa 
melakukan kesalahan keterampilan 
proses meliputi siswa kurang teliti 
dalam melakukan proses penghitugan, 
tidak dapat menyelesaikan jawaban 
secara tuntas, asal-asalan dalam 
menuliskan jawaban, dan siswa terburu-
buru dalam mengerjakan soal. 
 
5. Kesalahan Jawaban Akhir (Encoding 
Error) 
Adapun siswa yang melakukan 
kesalahan jawaban akhir adalah S01, 
S02, S04, S05, dan S06. Kesalahan 
jawaban akhir yang dilakukan siswa 
tersebut yaitu, siswa yang tidak 
menuliskan variabel/satuan, siswa salah 
menggunakan satuan, dan siswa kurang 
teliti dalam mengerjakan soal. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Amalia et al. 
(2018) bahwa kesalahan jawaban akhir 
pada siswa dikarenakan siswa tidak 
menuliskan hasil akhir sesuai dengan 
langkah-langkah yang sesuai dan siswa 
kurang teliti dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Beberapa faktor 
penyebab siswa melakukan kesalahan 
jawaban akhir adalah siswa lupa 
menuliskan satuan pada akhir jawaban 
dan siswa tergesa-gesa dalam 
menuliskan kesimpulan dari soal. 
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Berdasarkan hasil pembahasan 
dapat diketahui kesalahan yang sering 
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan 
keterampilan proses dan kesalahan 
jawaban akhir.  siswa yang melakukan 
kesalahan keterampilan proses sebanyak 
lima orang meliputi S01, S03, S04, S05, 
dan S06. Sedangkan siswa yang 
melakukan kesalahan jawaban akhir ada 
lima orang yaitu S01, S02, S04, S05, 
dan S06. Hal ini dikarenakan, siswa 
kurang teliti dan tergesa-gesa dalam 
menjawab soal tersebut, serta siswa 
tersebut belum memahami langkah-
langkah yang tepat dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Dengan 
mengetahui kesalahan yang sering 
dilakukan siswa ini, guru dapat 
memberikan treatment kepada siswa 
seperti lebih sering memberikan soal 
matematika HOTS dan guru 
memberikan scaffolding kepada siswa 
yang kurang memahami konsep atau 
siswa yang mendapatkan nilai yang di 
bawah KKM. Sehingga siswa dapat 
memperbaiki kesalahan yang 
dilakukannya dan siswa dapat 
menyelesaikan masalah matematika 
dengan tepat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa kesalahan yang 
dilakukan siswa kelas 5 SDN 02 
Mojorejo Kota Madiun dalam 
menyelesaikan soal matematika HOTS. 
Siswa yang melakukan kesalahan 
membaca sebanyak satu orang yaitu 
S05 dengan prosentase 16,67%. Siswa 
yang melakukan kesalahan memahami 
meliputi S05 dan S06, dengan persenta-
se 33%. Siswa yang melakukan 
kesalahan transformasi sebanyak tiga 
siswa yaitu S03, S05, dan S06, dengan 
prosentase 50%. Siswa yang melakukan 
kesalahan keterampilan proses sebanyak 
lima orang meliputi S01, S03, S04, S05, 
dan S06, dengan prosentase 83,33%. 
Sedangkan siswa yang melakukan 
kesalahan jawaban akhir ada lima orang 
yaitu S01, S02, S04, S05, dan S06, 
dengan persentase 83,33%. 
Faktor-faktor yang menyebabkan 
siswa melakukan kesalahan yaitu siswa 
belum terbiasa dengan soal matematika 
HOTS, siswa tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan 
dari soal, kurangnya penguasaan materi 
volume bangun ruang, dan siswa kurang 
teliti dalam menjawab soal matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan ini, guru di sekolah dasar 
diminta untuk lebih sering memberikan 
soal HOTS berupa soal cerita, agar 
siswa lebih terbiasa dengan soal HOTS 
dan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi matematis siswa kelas 5 SD 
dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Untuk peneliti selanjutnya 
dapat meneliti kesalahan siswa dalam 
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